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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan apa yang telah peneliti uraikan pada bab-bab 

sebelumnya, maka ada beberapa hal yang hendak peneliti sampaikan 

sebagai kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. 

1. Berdasarkan pemahaman jemaat GERMITA Nazareth Moronge 

tentang sakramen baptisan, mereka memahami sakramen baptisan 

ketika sedang melaksanakan katekisasi atau penggembalaan 

pelayan khusus tetapi setelah itu sudah lupa. Jemaat memandang 

baptisan hanya sebatas syarat organisatoris sebagai tanda 

keanggotaan jemaat. 

2. Berdasarkan Kajian Dogmatis tentang makna Sakramen Baptisan 

bagi jemaat GERMITA Nazareth Moronge. Baptisan adalah tanda 

kudus yang dikenakan secara lahiriah kepada anggota jemaat untuk 

menjadi umat gembalaan Yesus. Baptisan bersifat kudus, sekali 

seumur hidup. Baptisan tanda penyerahan diri menjadi milik Yesus. 

Baptisan yang utama adalah nama yang digunakan untuk 

membaptis, bukan caranya. Makna Baptisan ialah perbuatan 

simbolis yang sarat akan makna. Dimana membawa anak ke gereja 

untuk menjadi bagian dalam gereja atau lebih tepatnya untuk 

mempersatukan hidup orang Kristen dengan Allah.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti paparkan, maka ada 

beberapa hal yang akan peneliti sampaikan sebagai saran bagi jemaat 

GERMITA Nazareth Moronge yakni sebagai berikut: 

1. Bagi Gereja 

Gereja perlu memberikan ajaran yang jelas dan kontekstual 

tentang pentingnya baptisan dalam kehidupan Kristen, serta 

memberikan peluang untuk bertanya dan mendiskusikan 

pertanyaan yang mungkin timbul. Melalui tulisan ini juga kiranya 

juga mendorong para hamba Tuhan dan pelayan khusus yang ada 

di jemaat GERMITA Nazareth Moronge untuk dapat 

mensosialisasikan kepada jemaat mengenai pemahaman yang 

benar tentang sakramen baptisan. Terus membekali warga jemaat 

untuk mengerti apa makna baptisan, dan mengapa pentingnya 

baptisan.   

2. Bagi IAKN Manado 

Bagi Lembaga IAKN Manado kiranya dapat menambah referensi 

buku mengenai Sakramen dalam pemahaman Baptisan Kudus. 

Serta kiranya dapat memberikan seminar kepada mahasiswa 

mengenai Sakramen Baptisan untuk pengembangan mahasiswa di 

Institut Agama Kriste Negeri Manado. 
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3. Bagi Peneliti  

Kiranya peneliti dapat lebih banyak lagi mencari referensi yang 

berkaitan dengan sakramen baptisan agar boleh menambah 

wawasan mengenai sakramen baptisan agar tulisan ini boleh 

berguna bagi peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 




